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BAB YV

PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Hasil penelitian ini dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil analisi deskriptif diketahui sikap mahasiswa pada variabel
machiavellianism dan social darwinism termasuk dalam kategori yang
cukup baik, sedangkan pada variabel moral objectivism, legalism, dan
relativisme ethical termasuk dalam kategori yang baik.

2. Hasil analisis Independent Sample t-Test disimpulkan bahwa mahasiswa
laki-laki memiliki sikap machiavellianism yang lebih tinggi dibandikan
mahasiswa perempuan. Pada varaibel moral objectivism, legalism,
relativisme ethical, dan social darwinism, sikap mahasiswa laki-laki dan

mahasiswa perempuan nerada pada tingkat yang relatif sama.

5.2. Implikasi Manajerial

Etika menjadi salah satu pokok bahasan yang penting dalam bisnis
meskipun saat ini banyak bisnis yang dijalankan dengan tidak beretika. Untuk
mengejar suatu tujuan tertentu, banyak pelaku bisnis yang bertindak di luar etika
atau bahkan tidak bermoral. Hal ini tentunya tidak akan baik dan tidak akan
membantu bisnisnya untuk dapat bertahan dalam jangk awaktu yang lama. Untuk
itu maka penting bagi setiap pelaku bisnis untuk dapat melanggengkan bisnisnya

dengan menerapkan etika dalam bisnis.
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Berdasarkan hal tersebut maka hal-hal yang menjadi pokok perhatian
dalam etika bisnis harus benar-benar dipahami, diketahui dan diterapkan dengan
baik pada bisnis yang sesungguhnya. Beberapa perilaku dalam bisnis yang tidak
beretika harus dihindari. Temuan hasil penelitian ini akan mengarahkan beberapa
hal yang harus diantisipasi untuk dapat menerapkan etika bisnis yang baik antara
lain sebagai berikut:

1. Memahami dengan baik prinsip “Satu-satunya moral dalam bisnis adalah
menghasilkan uang”. Prinsip ini akan mendorong pelaku bisnis untuk melakukan
segala macam cara bahkan cara-cara yang tidak etis untuk mendukung
keberhasilan bisnisnya. Untuk dapat menghasilkan uang dan bertahan dalam
persaing bisnis yang ketat, seorang pelaku bisnis sebaiknya mampu membangun
hubungan jangka panjang dengan pelanggan melalui penciptakan produk dan

layanan yang lebih berkualitas. Hal ini lebih rasional untuk mencapai tujuan
organisasi (kesuksesan) karena pelanggan akan semakin terikat pada organisasi.

2. Mengorbankan diri adalah tindakan tidak bermoral dalam binis. Hal ini
menuntut setiap pelaku bisnis untuk dapat bertindak (berperilaku) yang dapat
diterima oleh norma, adat atau budaya yang berlaku di lingkungan sekitar.
Dengan mengikuti norma dan budaya yang berlaku secara umum dalam suatu
daerha akan membantu penerimaan masyarakat akan bisnis yang dibangun dan
bisnis tersebut akan dapat berkembang dengan baik.

3. Berkaitan dengal legalitas, setiap pelaku bisnis yang akan membangun
relasi dengan rekan bisnis harus melandasi hubungan bisnis tersebut
dengan legalitas yang jelan dan dilindungi oleh hukum. Hal ini penting

untuk dilakukan dengan tujuan tidak satupun diantara mereka akan ingkar
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janji atau bertujuan menipu pihak yang lainnya. Legalitas yang jelas akan
melindungi setiap pelaku bisnis dari segala macam risiko yang mungkin
terjadi.

Dalam bisnis, pelaku bisnis tidak harus terpaku pada sebuah perilaku
absolut. Hal ini karena bisnis selalu berubah dari waktu ke waktu.
Berdasarkan hal tersebut maka pelaku bisnis harus memperhatikan
perubahan lingkungan bisnis yang terjadi dan mengadaptasi perubahan
lingkungan tersebut dengan menerapkan strategi yang lebih tepat. Ini
dilakukan dengan tujuan agar bisnis yang dibangun dapat mengikuti
perkembangan lingkungan (persaingan) bisnis dengan lebih mudah (lebih
“luwes”).

Hukum alam yang menyatakan bahwa pihak yang kuat akan menindas
pihak yang lemah berlaku dalam bisnis. Namun dalam etika bisnis, pelaku
bisnis sebaiknya tidak menindas pikah yang lemah untuk menghancurkan
bisnis pesaing. Sebagai contoh, perusahan yang kuat dalam hal modal akan
menghancurkan harga dengan menjual produk atau jasa dengan harga yang
sangat murah yang menyebabkan konsumen akan membeli pada
perusahaan dan mematikan bisnis perusahaan pesaing yang tidak memiliki
cadang modal kerj ayang cukup. Perusahaan harus bekerja sama dan
membentuk asosiasi untuk dapat saling bekerja sama dan saling berusaha
dengan mererapkan etika bisnis yang baik.

Bagi universitas, pihak manajemen Fakultas Bisnis dan Ekonomika sebaiknya
membuat suatu studi dalam bentuk praktek lapangan bagi mahasiswa Fakultas
Bisnis dan Ekonomika khususnya pada mata kualiah etika bisnis. Praktek tentang
etika bisnis dalam dunia bisnis yang nyata akan membantu mahasiswa untuk

dapat menerapkan ilmu pengetahuan yang diperoleh, serta mengetahui dengan
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lebih baik mengenai minat dan bakat serta bagaimana perilaku mahasiswa dalam
bisnis yang sesungguhnya. Pada tahap selanjutnya, praktek lapangan mengenai
etika bisnis dapat digunakan sebagai salah satu dasar penilaian bagi mahasiswa

pada mata kualiah etika bisnis.
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5.3. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini hanya membahas secara deskriptif dan komparatif dari etika
bisnis dan tidak melalukan uji asosiatif untuk mengethaui outcome dari etika
bisnis itu sendiri. Berdasarkan hal tersebut maka hasil keluaran dari pengetahuan
akan etika bisnis dari mahasiswa hanya sebatas pada sikap dan belum dapat

digunakan untuk memprediksi niat berwirausaha.

5.4. Saran Untuk Penelitian Selanjutnya

Pada penelititian selanjutnya yang sejenis sebaiknya menambahkan uji
asosiatif dengan menambahkan variabel penelitian yang relevan untuk digunakan
sebagai variabel dependen (outcomes) dari sikap etika bisnis seperti niat untuk

berwirausaha dan lain sebaginya.
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Fakultas : Fakultas Bisnis dan Ekonomika
Universitas : Universitas Atma Jaya Yogyakarta
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BAGIAN I: KARAKTERISTIK RESPONDEN

Berikut ini adalah kuesioner mengenai karakteristik demografi respoden. Anda
dipersilahkan untuk menjawab dengan memberi tanda silang (X) atau cek list ) pada
salah satu alternatif jawaban yang telah disediakan sesuai dengan karaktersitik Anda saat
ini.

1. Apakah Anda saat ini sudah menyelesaikan 120 SKS
a. Belum (*terima kasih, Anda tidak perlu menjawab pertanyaan

berikutnya)
b. Sudah

2. Apakah Anda saat ini sudah menyelesaikan mata kualiah etika bisnis

a. Belum (*terima kasih, Anda tidak perlu menjawab pertanyaan

berikutnya)
b. Sudah

3. Jenis kelamin:
c. Laki-laki
d. Perempuan

4. Asal Fakultas ekonomi / Fakultas Bisnis & Ekonomika: ..........................

BAGIAN I1: KUESIONER PENELITIAN

Berikut ini adalah kuesioner penelitian. Anda dipersilahkan untuk menjawab dengan
memberi tanda silang (X) atau cek list (\) pada salah satu alternatif jawaban yang telah
disediakan.

SS = Sangat Setuju; S = Setuju; N = Netral; TS = Tidak Setuju; STS = Sangat Tidak
Setuju.

No PERNYATAAN STS | TS | N | S | SS
Mac.1 | Satu-satunya moral dalam bisnis adalah
menghasilkan uang.

Mac.2 | Seseorang yang berhasil dalam bisnis tidak
perlu khawatir tentang masalah moral.

Mac.3 | Keputusan bisnis melibatkan sikap
ekonomi yang realistis dan bukan filosofi
moral

Mac.4 | Nilai moral tidak relevan dengan dunia
Bisnis

Mac.5 | Etika bisnis adalah konsep untuk hubungan
masyarakat saja

Mac.6 | George X berkata tentang dirinya sendiri,
"Saya bekerja lama, berjam-jam dan



Mac.7

Mac.8

Mac.9
Mac.10
Mac.11
Mac.12

MO.1

MO.2

MO.3
MO.4
MO.5
MO.6
Leg

Rel.l

Rel.2

Rel.3

melakukan pekerjaan dengan baik, tetapi
bagi saya tampaknya orang lain mengalami
kemajuan lebih cepat. Tapi saya tahu usaha
saya akan membuahkan hasil pada
akhirnya.”” Ya, George bekerja keras,
tetapi dia tidak realistis

Untuk setiap keputusan dalam bisnis, satu-
satunya pertanyaan yang saya ajukan
adalah, "Apakah akan menguntungkan?"
Jika ya — saya akan bertindak sesuai
dengan itu; jika tidak, itu tidak relevan dan
buang-buang waktu

Saya menaikkan harga produk tertentu dan
menandainya sebagai "dijual." Tidak ada
yang salah dengan melakukan ini

Seorang pebisnis tidak boleh terpaku pada
cita-cita

Jika saya menginginkan tujuan tertentu,
Saya harus mengambil cara yang
diperlukan untuk mencapainya

Dunia bisnis memiliki aturannya sendiri
Seorang pebisnis yang baik adalah pebisnis
yang sukses

Disadari atau tidak, setiap pelaku bisnis
bertindak sesuai dengan prinsip moral,
Saya lebih suka memiliki kebenaran dan
tanggung jawab pribadi daripada cinta dan
kepemilikan tanpa syarat

Moralitas sejati adalah yang pertama dan
terutama mementingkan diri sendiri
Pengorbanan diri (berkorban) adalah
tindakan tidak bermoral dalam binis

Saya dapat menilai seseorang dari
pekerjaan dan dedikasinya

Saya tidak boleh mengkonsumsi lebih dari
yang saya hasilkan

Saat saya bertindak sesuai dengan hukum,
Saya tidak akan salah secara moral

Etika dalam bisnis pada dasarnya adalah
penyesuaian antara harapan dan cara orang
berperilaku

Kurangnya kepercayaan masyarakat
terhadap etika pelaku bisnis tidak
Dibenarkan

Dunia bisnis saat ini tidak berbeda dengan
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SD.1

SD.2

SD.3

SD.4

SD.5

SD.6

SD.7

SD.8

dulu. Tidak ada yang baru untuk keadaan
saat ini

Daya saing dan profitabilitas adalah nilai
independen (ada dengan sendirinya)
Kondisi ekonomi yang bebas akan
melayani kebutuhan masyarakat dengan
sebaik-baiknya. Membatasi persaingan
hanya dapat merugikan masyarakat dan
sebenarnya melanggar hukum alam yang
paling mendasar

Sebagai konsumen saat melakukan klaim
(komplain), saya berusaha untuk
mendapatkan sebanyak-banyaknya tanpa
melihat seberapa banyak kerugian yang
saya alami

Saat berbelanja di supermarket, ada
baiknya mengganti label harga untuk paket
Sebagai karyawan, saya membawa pulang
perlengkapan kantor; itu tidak menyakiti
siapa pun

Saya melihat “hari sakit” sebagai hari
liburan yang pantas saya dapatkan

Upah karyawan harus ditentukan menurut
hukum penawaran dan permintaan
Kepentingan utama pemegang saham
adalah pengembalian maksimum atas
investasi mereka
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LAMPIRAN I1L: UJI VALIDITAS DAN RELIABILITA
Validitas dan Reliabilitas: Etika Bisnis

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 30 100.0
Excluded? 0 .0
Total 30 100.0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.
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Ite m-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if Item-Total Alpha if ltem
Item Deleted Iltem Deleted  Correlation Deleted

Mac.1 100.53 383.430 .879 .958
Mac.2 100.80 384.234 .783 .958
Mac.3 100.87 389.223 713 .959
Mac.4 100.77 378.875 .768 .958
Mac.5 101.03 382.930 729 .959
Mac.6 100.90 396.369 .569 .960
Mac.7 100.73 388.202 .560 .960
Mac.8 100.90 382.369 741 .959
Mac.9 101.00 382.828 771 .958
Mac.10 101.03 388.171 .624 .960
Mac.11 100.97 389.482 .695 .959
Mac.12 101.03 389.482 .612 .960
MO.1 100.43 397.564 435 .961
MO.2 100.40 388.110 713 .959
MO.3 100.60 396.386 .555 .960
MO.4 100.67 385.333 779 .958
MO.5 100.60 390.731 .636 .959
MO.6 100.47 395.568 .500 .960
Leg 100.37 391.620 718 .959
Rel.1 100.23 399.426 524 .960
Rel.2 100.27 397.168 .551 .960
Rel.3 100.17 398.626 .551 .960
SD.1 100.37 387.482 .739 .959
SD.2 100.50 388.328 .600 .960
SD.3 101.07 389.444 .643 .959
SD.4 100.97 385.620 718 .959
SD.5 100.97 388.171 .703 .959
SD.6 100.97 389.689 .576 .960
SD.7 101.17 392.213 .576 .960
SD.8 101.03 381.413 .789 .958

Scale Statistics

Mean Variance Std. Deviation N of ltems

104.20 416.028 20.397 30




LAMPIRANIV: ANALISIS PERSENTASE

Frequency Table

Jumlah SKS yang telah ditempuh

Cumulative
Frequency Percent  Valid Percent Percent
Valid >= 12 SKS 150 100.0 100.0 100.0
Sudah ambil matakuliah etika bisnis
Cumulative
Frequency  Percent Valid Percent Percent
Vo N A 150 100.0 100.0 100.0

mengambilnya

Jenis kelamin:

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Laki-laki 93 62.0 62.0 62.0
Perempuan 57 38.0 38.0 100.0

Total 150 100.0 100.0
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Fakultas
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid FEBUAJY 47 31.3 31.3 31.3
FE USD 26 17.3 17.3 48.7
FEB UlI 18 12.0 12.0 60.7
FE UPN "Veteran" 14 9.3 9.3 70.0
Yogyakarta
STIEYKPN 9 6.0 6.0 76.0
FEB Janabadra 5 3.3 3.3 79.3
FE UNY 11 7.3 7.3 86.7
FEB Ahmad Dahlan 3 2.0 2.0 88.7
FEB UMY 5 3.3 3.3 92.0
FEB UGM 12 8.0 8.0 100.0
Total 150 100.0 100.0




LAMPIRAN V: ANALISIS DESKRIPTIF

Descriptives
Descriptive Statistics

N Mean Std. Deviation
Mac.1 150 3.4067 .86774
Mac.2 150 3.2400 .95313
Mac.3 150 3.1600 .90546
Mac.4 150 3.2600 .97230
Mac.5 150 3.1467 .99924
Mac.6 150 3.1400 .91980
Mac.7 150 3.2333 .95830
Mac.8 150 3.0133 .96924
Mac.9 150 3.0400 .96154
Mac.10 150 3.0000 .97623
Mac.11 150 3.0200 .86288
Mac.12 150 2.8867 .90143
Machiavellianism 150 3.1289 71475
Valid N (lis twise) 150

Descriptives
Descriptive Statistics

N Mean Std. Deviation
MO.1 150 3.5000 .80059
MO.2 150 3.4467 .93792
MO.3 150 3.6067 .90410
MO.4 150 3.3600 .82965
MO.5 150 3.6267 .80724
MO.6 150 3.6600 .79284
Moral objectivism 150 3.5333 .63015
Valid N (lis twise) 150
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Descriptives
Descriptive Statistics
N Mean Std. Deviation
Legalism 150 3.6467 .80382
Valid N (listwise) 150

Descriptives
De scriptive Statistics
N Mean Std. Deviation
Rel.1 150 3.7667 .69915
Rel.2 150 3.7000 .71184
Rel.3 150 3.6133 .78396
Relativisme ethical 150 3.6933 .63283
Valid N (listwise) 150
Descriptives
Descriptive Statistics

N Mean Std. Deviation
SD.1 150 3.8000 75972
SD.2 150 3.6600 .85789
SD.3 150 3.2933 .83181
SD.4 150 3.3200 .90724
SD.5 150 3.1800 .90539
SD.6 150 3.1800 94172
SD.7 150 3.0933 .91480
SD.8 150 3.1667 .86247
Social Darwinism 150 3.3367 .72323
Valid N (listwise) 150
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LAMPIRA s ANALISIS INDEPENDENT SAMPIL, T-TEST

T-Test

Group Statistics

76

Std. Error

Jenis kelamin: N Mean Std. Deviation Mean
Machiavellianism Laki-laki g8 3.4158 .65450 .06787
Perempuan 57 2.6608 .54392 .07204
Moral objectivism Laki-laki 93 3.5663 .65161 .06757
Perempuan 57 3.4795 .59518 .07883
Legalism Laki-laki 93 3.7312 .78213 .08110
Perempuan 57 3.5088 .82641 .10946
Relativisme ethical Laki-laki 93 3.7312 57789 .05992
Perempuan 57 3.6316 .71460 .09465
Social Darwinism Laki-laki 93 3.3656 .69871 .07245
Perempuan 57 3.2895 .76552 .10140




Independent Samples Test

t-test for Equality of Means

t df Sig. (2-tailed)
Machiavellianism Equal variances 7.208 148 000
assumed
Equal variances 7.628 134.851 .000
not assumed
Moral objectivism Equal variances 818 148 415
assumed
Equal variances 836 126.836 405
not assumed
Legalism Equal variances 1,654 148 100
assumed
Equal variances 1.633 113.536 105
not assumed
Relativisme ethical Equal variances 935 148 351
assumed
Equal variances 889 100.100 .376
not assumed
Social Darwinism Equal variances 624 148 533
assumed
Equal variances 611 110.284 .543

not assumed
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LAMPIRA

I: TABEL DISTRIB

IR

o

TABEL DISTRIBUSIR

Df 5% DF 5% DF 5% DF 5%
1 0.997 51 0271 | 101 | 0.194 | 151 | 0.159
2 0.950 52 0.268 | 102 | 0.193 | 152 | 0.158
3 0.878 53 0.266 | 103 | 0.192 | 153 | 0.158
4 0.811 54 0.263 | 104 | 0.191 | 154 | 0.157
5 0.754 55 0.261 | 105 | 0.190 | 155 | 0.157
6 0.707 56 0.259 | 106 | 0.189 | 156 | 0.156
7 0.666 57 0.256 | 107 | 0.188 | 157 | 0.156
8 0.632 58 0.254 | 108 | 0.187 | 158 | 0.155
9 0.602 59 0.252 | 109 | 0.187 | 159 | 0.155
10 | 0.576 60 0250 | 110 | 0.186 | 160 | 0.154
11 | 0.553 61 0248 | 111 | 0.185 | 161 | 0.154
12 | 0.532 62 0246 | 112 | 0.184 | 162 | 0.153
13 | 0.514 63 0.244 | 113 | 0.183 | 163 | 0.153
14 | 0.497 64 0.242 | 114 | 0.182 | 164 | 0.152
15 | 0.482 65 0.240 | 115 | 0.182 | 165 | 0.152
16 | 0.468 66 0.239 | 116 | 0.181 | 166 | 0.151
17 | 0.456 67 0.237 | 117 | 0.180 | 167 | 0.151
18 | 0.444 68 0.235 | 118 | 0.179 | 168 | 0.151
19 | 0.433 69 0234 | 119 | 0.179 | 169 | 0.150
20 | 0.423 70 0.232 | 120 | 0.178 | 170 | 0.150
21 | 0.413 7 0.230 | 121 | 0.177 | 171 | 0.149
22 | 0.404 72 0.229 | 122 | 0176 | 172 | 0.149
23 | 0.396 73 0.227 | 123 | 0176 | 173 | 0.148
24 | 0.388 74 0226 | 124 | 0.175 | 174 | 0.148
25 | 0.381 75 0.224 | 125 | 0174 | 175 | 0.148
26 | 0.374 76 0.223 | 126 | 0.174 | 176 | 0.147
27 | 0.367 77 0.221 | 127 | 0173 | 177 | 0.147
28 | 0.361 78 0.220 | 128 | 0.172 | 178 | 0.146
29 | 0.355 79 0.219 | 129 | 0172 | 179 | 0.146
30 | 0.349 80 0.217 | 130 | 0.171 | 180 | 0.146
31 | 0.344 81 0216 | 131 | 0.170 | 181 | 0.145
32 | 0.339 82 0.215 | 132 | 0.170 | 182 | 0.145
33 | 0.334 83 0.213 | 133 | 0.169 | 183 | 0.144
34 | 0.329 84 0.212 | 134 | 0.168 | 184 | 0.144
35 | 0.325 85 0.211 | 135 | 0.168 | 185 | 0.144
36 | 0.320 86 0.210 | 136 | 0.167 | 186 | 0.143
37 | 0.316 87 0.208 | 137 | 0.167 | 187 | 0.143
38 | 0.312 88 0.207 | 138 | 0.166 | 188 | 0.142
39 | 0.308 89 0.206 | 139 | 0.165 | 189 | 0.142
40 | 0.304 90 0.205 | 140 | 0.165 | 190 | 0.142
41 | 0.301 91 0.204 | 141 | 0.164 | 191 | 0.141
42 | 0.297 92 0.203 | 142 | 0.164 | 192 | 0.141
43 | 0.294 93 0.202 | 143 | 0.163 | 193 | 0.141
44 | 0.291 94 0.201 | 144 | 0.163 | 194 | 0.140
45 | 0.288 95 0.200 | 145 | 0.162 | 195 | 0.140
46 | 0.285 96 0.199 | 146 | 0.161 | 196 | 0.139
47 | 0.282 97 0.198 | 147 | 0.161 | 197 | 0.139
48 | 0.279 98 0.197 | 148 | 0.160 | 198 | 0.139
49 | 0.276 99 0.196 | 149 | 0.160 | 199 | 0.138
50 | 0.273 | 100 | 0.195 | 150 | 0.159 | 200 | 0.138
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